BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel kepemilikan
manajerial yang diukur dengan jumlah presentase saham yang dimiliki oleh
manajemen perusahaan pada akhir tahun, kepemilikan institusional yang
diukur dengan jumlah presentase saham yang dimiliki oleh pihak institusional,
dan profitabilitas terhadap kebijakan hutang pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018. Berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan negatif terhadap kebijakan
hutang pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2018.

b. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan
hutang pada  perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018.

c. Profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap kebijakan hutamg
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode tahun 2018.

5.2. Implikasi Manajerial
Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan maka implikasi
manajerial  bagi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia adalah sebagai berikut :
a. Variabel kepemilikan manajerial memiliki pengaruh signifikan negatif
terhadap kebijakan hutang. Hal ini berarti kepemilikan saham manajemen
tinggi maka tingkat hutang akan menurun. Sebaliknya apabila

kepemilikan bahkan manajemen rendah maka dapat meningkatkan
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tingkat hutang perusahaan. Hasil ini membuktikan bahwa sangat penting
kepemilikan saham oleh pihak manajemen di dalam sebuah perusahaan
karena akan meningkatkan kinerja manajer dalam mengelola
perusahaan terutama dalam hal mengelola hutang perusahaan.

Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
kebijakan  hutang. Hasil ini tidak sesuai dengan teori kepemilikan
institusional yang menyatakan apabila perusahaan memiliki tingkat
kepemilikan intitusional tinggi maka perusahaan akan menggunakan
hutang dengan tingkat yang rendah. Hal ini diduga karena beberapa
perusahaan dari tahun 2017 sampai tahun 2018 memiliki hutang yang
meningkat dan kepemilikan institusional yang juga meningkat.

Variabel profitabilitas memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap
kebijakan hutang. Hal ini berarti perusahaan yang mempunyai profit
tinggi maka tingkat hutangnya akan rendah. Sebaliknya apabila profit
perusahaan rendah maka tingkat hutang perusahaan akan tinggi. Hasil ini
membuktikan pada saat perusahaan mampu mengoptimalkan keuntungannya
maka pernhsusahaan akan memiliki aliran kas yang cukup untuk kegiatan
operasional dan membiayai investasi tanpa harus mencari dana melalui

hutang.

Keterbatasan Penelitian

Hasil uji koefisien determinasi mnenunjukkan besarnya nilai a djusted R
pada penelitian ini adalah sebesar 0,200. Hal ini menunjukkan pengaruh
yang lemah atas variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
dan profitabilitas terhadap kebijakan hutang yaitu hanya sebesar 20%.
Pada penelitian selanjutnya perlu untuk variabel yang merupakan faktor-
faktor yang dapat berpengaruh terhadap kebijakan hutang, misalnya

pertumbuhan penjualan perusahaan dan struktur aktiva.
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b. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
dengan periode pengamatan hanya satu tahun (2018), sehingga sampelnya

terbatas (<100 perusahaan).

5.4. Saran
a. Bagi Investor

Investor harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kebijakan hutang perusahaan dalam mengambil keputusan investasi yang akan
dilakukan pada sebuah perusahaan sehingga investor dapat mempertimbangkan
perusahaan yang mempunyai hutang besar dengan keuntungan yang diperoleh.
b. Bagi Peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah variabel penelitian
yang dapat mempengaruhi  kebijakan hutang (misalnya: kebijakan dividen)
atau menambah tahun pengamatan, sehingga besarnya sampel dapat lebih

banyak dan hasil penelitian yang didapatkan lebih akurat.
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